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Abstrak 

Telah dilaksanakan penelitian dengan metode  geolistrik resistivitas konfigurasi dipole – dipole 
untuk menentukan struktur bawah permukaan dan pola sebaran endapann vulkanik di sekitar lereng Gunung 
Ijen, Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.Pengukuran dilaksanakan sebanyak 3 lintasan 
berbeda dengan panjang lintasan masing – masing 200 meter dengan jarak antar elektroda sejauh 10 meter 
untuk semua lintasan. Dari hasil pengolahan, pemodelan dan interpretasi nilai resistivitas batuan bawah 
permukaan di lintasan 1 berkisar antara 1114 Ωm sampai 34736 Ωm dengan identifikasi  litologi bawah 
permukaan adalah pasir tuffan, tuff dan lava. Pada lintasan 2 berkisar antara 588 Ωm sampai 11657 Ωm 
dengan identifikasi  litologi bawah permmukaan adalah lapili, tuff dan lava. Dan pada lintasan 3 berkisar 
antara 1519 Ωm sampai 15257 Ωm dengan identifikasi  litologi bawah permmukaan adalah pasir tuffan, tuff 
dan lava. 
 
Kata Kunci: Geolistrik Resistivitas, Konfigurasi dipole–dipole, Gunung ijen, endapan vulkanik. 
 
 

Pendahuluan 

Gunung Ijen yang terletak di Kecamatan 
Licin, Kabupaten Banyuwangi merupakan gunung 
kawah yang masih aktif di Provinsi Jawa Timur. 
Gunung Ijen merupakan salah satu daerah tujuan 
wisata di mana pada puncak gunung merupakan 
danau kawah dengan air yang berwarna hijau toska 
dan memiliki derajat keasaman yang tinggi dan 
juga berisi air yang telah mengalami mineralisasi 
vulkanik.Puncak Gunung Ijen ini berada pada 
ketinggian 2.386 meter diatas permukaan laut 
(Syarifudin,1978). 

Peningkatan aktivitas Gunung Ijen akhir – 
akhir ini menarik untuk dilaksanakannya 
penelitian.Penelitian terakhir dilaksanakan pada 
tahun 2001 yang menyelidiki tentang pengaruh 
unsur vulkanik Gunung Ijen (Sutaningsih, 2001a). 

Surveygeolistrik resistivitas kali ini dilakukan 
bermaksud untuk menghitung distribusi resistivitas 
bawah permukaan dengan melakukan pengukuran 
di permukaan tanah.Dari nilai resistivitas yang 
diketahui dapat digunakan untuk menggambarkan 
kondisi bawah permukaan suatu daerah 
penelitian.Survey resistivitas merupakan survey 
yang tepat untuk mengetahui bawah permukaan 
suatu daerah penelitian karena survey ini dapat 
memetakan kondisi bawah permukaan dengan baik 
dan tepat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
survey.Data tersebut dapat menentukansebaran 

endapan vulkanik di sekitar lereng Gunung Ijen dan 
pola sebaran endapannya. 

 
Metode 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kawah Ijen 
Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 
Timur. Secara geografis lokasi ini terletak pada 
koordinat  8°03,5'LS dan 114°14,5' BTberada pada 
ketinggian sekitar 2386 meter dpl. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
Dilakukannya pengukuran dilapangan untuk 

mendapatkan data perubahan tahanan jenis bawah 
permukaan ke arah lateral.Oleh karena itu, metoda 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda 
resistivitas jenis mapping dengan menggunakan 
konfigurasi Dipole - Dipole.Pengambilan data di 
lapangan dibantu dengan alat Resistivity meter 
OYYO TIPE McOhm-ELModel 2119D. 
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Gambar 2. Peralatan – peralatan Penelitian 

Sebelum dilaksanakan pengambilan data 
dilapangan, dilakukan survey lokasi lintasan yang 
sesuai. Setelah menemukan lokasi lintasan yang 
sesuai maka selanjutnya dilaksanakan pengambilan 
data dilapangan sebanyak 3 lintasan. Setelah data 
diperoleh tahap selanjutnya adalah pengolahan data 
menggunaka software Microsoft excel dan 
diteruskan dengan software Res2Dinv. Kemudian 
data hasil pengolahan dikorelasikan dengan nilai 
resistivitas batuan dan peta geologi daerah 
penelitian untuk membantu interpretasi data.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan data telah dilaksanakan di 
sekitar lereng Gunung Ijen, Kecamatan Licin, 
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.Pengambilan 
data ini dilakukan sebanyak 3 lintasan. 
  Berdasarkan pengolahan menggunakan 
Software Res2dinv dihasilkan penampang 2D (2 
Dimensi) lintasan 1 seperti pada (gambar 4) 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Penampang 2D (2 Dimensi) lintasan 1 

  Pada lintasan 1 panjang lintasan pengukuran 
adalah 200 meter yang membentang dari arah timur 
ke barat.Dengan jarak spasi antara elektroda adalah 
10 meter.Dari panjang lintasan pengukuran 200 
meter dapat mendeteksi kedalam 27 meter. Dan 
didapatkan juga kisaran nilai resistivitas batuan 
bawah permukaan dari kisaran nilai 1114 Ωm 
sampai 34736 Ωm. Dari kisaran nilai tersebut 
nantinya dianalisa dengan perbedaan warna – 
warna yang terdapat pada penampang 2 
dimensinya. Penampang 2D (2 Dimensi) tersebut 
menggambarkan kondisi bawah permukaan lintasan 
1. 
  Berdasarkan pengolahan menggunakan 
Software Res2dinv dihasilkan penampang 2D (2 

Dimensi) lintasan 2 seperti pada (gambar 5) 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.Penampang 2D lintasan 2 
  Pada lintasan 2 panjang lintasan pengukuran 
adalah 200 meter yang membentang dari arah 
selatan ke utara.Dengan jarak spasi antara elektroda 
adalah 10 meter.Dari panjang lintasan pengukuran 
200 meter dapat mendeteksi kedalam 27 meter. Dan 
didapatkan juga kisaran nilai resistivitas batuan 
bawah permukaan dari kisaran nilai 588 Ωm 
sampai 11657 Ωm. Dari kisaran nilai tersebut 
nantinya dianalisa dengan perbedaan warna – 
warna yang terdapat pada penampang 2 
dimensinya. Penampang 2D (2 Dimensi) tersebut 
menggambarkan kondisi bawah permukaan lintasan 
2. 

Berdasarkan pengolahan menggunakan 
Software Res2dinv dihasilkan penampang 2D (2 
Dimensi) lintasan 2 seperti pada (gambar 6) 
dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Penampang 2D lintasan 3 
  Pada lintasan 3 panjang lintasan pengukuran 
adalah 200 meter yang membentang dari arah timur 
ke barat.Dengan jarak spasi antara elektroda adalah 
10 meter.Dari panjang lintasan pengukuran 200 
meter dapat mendeteksi kedalam 27 meter. Dan 
didapatkan juga kisaran nilai resistivitas batuan 
bawah permukaan dari kisaran nilai 1519 Ωm 
sampai 15257 Ωm. Dari kisaran nilai tersebut 
nantinya dianalisa dengan perbedaan warna – 
warna yang terdapat pada penampang 2 
dimensinya. Penampang 2D (2 Dimensi) tersebut 
menggambarkan kondisi bawah permukaan lintasan 
3. 
 Dari hasil pemodelan pada lintasan 1 dapat 
diklasifikasikan menjadi 3 jenis batuan. Untuk 
nomor 1 yang diilustrasikan dengan warna biru 
dengan kedalam sekitar 0 – 5,13 meter. Dan 
memiliki kisaran nilai resistivitas antara 1114 Ωm – 
2976 Ωm diidentifikasi merupakan batuan Pasir 
Tuffan. Untuk nomor 2 yang dilustrasikan warna 
hijau dengan kedalaman sekitar 5,13 – 21,8 meter, 
yang memiliki kisaran nilai resistivitasnya antara 
4864 Ωm – 7952 Ωm diidentifikasi merupakan 
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batuan Tuff. Dan untuk nomor 3 diilustrasikan 
dengan warna merah dengan kedalaman sekitar 
12,7 – 27 meter. Dan memiliki kisaran  nilai 
resistivitas antara 12999 Ωm – 34736 Ωm 
diidentifikasi merupakan batuan lava. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 1 
 Dari hasil pemodelan pada lintasan 2 dapat 
diklasifikasikan menjadi 3 jenis batuan. Untuk 
nomor 1 yang diilustrasikan dengan warna biru 
dengan kedalam sekitar 0 – 8,72 meter. Dan 
memiliki kisaran nilai resistivitas antara 588 Ωm – 
1380 Ωm diidentifikasi merupakan batuan Lapili 
Tuffan. Untuk nomor 2 yang dilustrasikan warna 
hijau dengan kedalaman sekitar 0 – 21,8 meter, 
yang memiliki kisaran nilai resistivitasnya antara 
2113 Ωm – 3241 Ωm diidentifikasi merupakan 
batuan Tuff. Dan untuk nomor 3 diilustrasikan 
dengan warna merah dengan kedalaman sekitar 
8,72 – 27 meter. Dan memiliki kisaran  nilai 
resistivitas antara 4966 Ωm – 11657 Ωm 
diidentifikasi merupakan batuan lava. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 2 
 Dari hasil pemodelan pada lintasan 3 dapat 
diklasifikasikan menjadi 3 jenis batuan. Untuk 
nomor 1 yang diilustrasikan dengan warna biru 
dengan kedalam sekitar 0 – 8,72 meter. Dan 
memiliki kisaran nilai resistivitas antara 1519 Ωm – 
2937 Ωm diidentifikasi merupakan batuan Pasir 
Tuffan. Untuk nomor 2 yang dilustrasikan warna 

hijau dengan kedalaman sekitar 0 – 21,8 meter, 
yang memiliki kisaran nilai resistivitasnya antara 
4083 Ωm – 5677 Ωm diidentifikasi merupakan 
batuan Tuff. Dan untuk nomor 3 diilustrasikan 
dengan warna merah dengan kedalaman sekitar 
8,72 – 27 meter. Dan memiliki kisaran  nilai 
resistivitas antara 7893 Ωm – 15257 Ωm 
diidentifikasi merupakan batuan lava. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 3 
Pada penjelasan di atas secara garis besar 

dapat ditulis dalam bentuk tabel seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini: 

 
Simpulan 
 Nilai resistivitas batuan bawah permukaan di 
lintasan 1 berkisar antara 1114 Ωm sampai 34736 
Ωm dengan identifikasi  litologi bawah 
permmukaan adalah pasir tuffaan, tuffa dan lava. 
Pada lintasan 2 berkisar antara 588 Ωm sampai 
11657 Ωm dengan identifikasi  litologi bawah 
permmukaan adalah kerikil tuffaan, tuffa dan lava. 
Dan pada lintasan 3 berkisar antara 1519 Ωm 
sampai 15257 Ωm dengan identifikasi  litologi 
bawah permmukaan adalah pasir tuffaan, tuffa dan 
lava. 

Hasil pengolahan, pemodelan dan 
interpretasi data dari lintasan 1, lintasan 2 dan 
lintasan 3 terdapat keselarasan kondisi bawah 
permukaan lintasan pengukur. Dari keselarasan 
tersebut menyatakan bahwa pola sebaran endapan 
vulkanik gunung ijen adalah linier. Karena pada 
lintasan 1, lintasan 2, dan lintasan 3 pada 
kedalaman 5 – 27 meter memiliki litologi batuan 
sama yaitu batuan tuffa dan lava. 
 Ucapan terima kasih saya ucapkan kepada 
seluruh petugas di pos pantau gunung ijen dan juga 
petugas Perhutani yang telah membantu dan 
memberikan kesempatan untuk  melaksanakan 
penelitian ini. 
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